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Abstract 
The transformation of the field trip method from mere observation to reflection in 
modern learning reflects efforts to integrate direct experience with critical thinking 
to support the achievement of more meaningful learning outcomes. This article 
discusses the paradigm shift in the implementation of field trips, which previously 
only focused on observation in the field, towards an approach that involves an 
experience-based reflective process. In the context of 21st century education, this 
method is integrated with interactive technology and project-based learning 
strategies, allowing students to explore, analyse, and connect theoretical knowledge 
with practical applications holistically. This study shows that a reflective approach 
improves students' conceptual understanding, critical thinking skills, and emotional 
engagement. Thus, the transformation of this field trip method not only 
revolutionizes the way learning is carried out but also prepares students to become 
independent learners who are ready to face the challenges of the modern world. The 
results of this research can be the basis for the development of education policies 
that are more adaptive to the needs of students in the digital era. 
 
Keywords: Field Trip Method; Modern learning; Observation; Reflection; 

Transformation. 
 
Abstrak 
Transformasi metode karyawisata dari sekadar observasi menjadi refleksi dalam 
pembelajaran modern mencerminkan upaya mengintegrasikan pengalaman 
langsung dengan pemikiran kritis untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang 
lebih bermakna. Artikel ini membahas perubahan paradigma dalam pelaksanaan 
karyawisata, yang sebelumnya hanya menitikberatkan pada pengamatan di 
lapangan, menuju pendekatan yang melibatkan proses reflektif berbasis 
pengalaman. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, metode ini diintegrasikan 
dengan teknologi interaktif dan strategi pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning), sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi, 
menganalisis, dan menghubungkan pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis 
secara holistik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan reflektif 
meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan 
keterlibatan emosional peserta didik. Dengan demikian, transformasi metode 
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karyawisata ini tidak hanya merevolusi cara pembelajaran dilakukan, tetapi juga 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pembelajar mandiri yang siap 
menghadapi tantangan dunia modern. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta 
didik di era digital. 

Kata Kunci: Metode Karyawisata; Observasi; Pembelajaran modern; Refleksi; 
Transformasi. 

 
Pendahuluan 

Metode karyawisata telah lama dikenal sebagai salah satu pendekatan 
pembelajaran yang efektif untuk menghubungkan teori dengan praktik. Sejak 
pertama kali diperkenalkan, metode ini bertujuan memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik melalui kunjungan ke tempat-tempat tertentu yang 
relevan dengan materi pembelajaran (Suwignyo, 2016). Namun, seiring 
perkembangan zaman dan perubahan kebutuhan pendidikan modern, pendekatan 
tradisional karyawisata yang berfokus pada observasi semata mulai dirasa kurang 
memadai untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan reflektif pada 
peserta didik (Huda, 2020). 

Transformasi metode karyawisata dari sekadar observasi menjadi proses 
yang lebih reflektif merupakan langkah penting dalam merespons tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. Pendidikan modern tidak hanya menekankan pada 
akuisisi pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi (Trilling & Fadel, 
2009). Dalam konteks ini, karyawisata yang hanya bertujuan untuk 
memperkenalkan realitas objek atau fenomena tanpa diiringi proses reflektif akan 
kehilangan esensinya sebagai alat pembelajaran yang transformatif (Dewey, 1938). 
Oleh karena itu, pengintegrasian refleksi sebagai bagian integral dari karyawisata 
menjadi hal yang krusial. 

Metode karyawisata berbasis refleksi menawarkan berbagai keunggulan 
dalam pembelajaran modern. Pertama, metode ini memungkinkan peserta didik 
untuk menganalisis dan mengevaluasi pengalaman mereka, sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang lebih mendalam (Kolb, 1984). Kedua, proses 
refleksi membantu peserta didik untuk menghubungkan pengalaman karyawisata 
dengan konteks kehidupan nyata dan teori yang telah mereka pelajari di kelas 
(Moon, 2004). Ketiga, pendekatan ini mendukung pengembangan sikap proaktif 
dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam menghadapi tantangan 
dunia yang kompleks. 

Selain manfaat pedagogisnya, transformasi ini juga didukung oleh 
perkembangan teknologi pendidikan yang semakin canggih. Platform digital 
seperti aplikasi berbasis augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) kini 
memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan pengalaman karyawisata 
mereka secara lebih interaktif dan mendalam (Yuen, et al., 2011). Teknologi ini juga 
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dapat memperkaya pengalaman karyawisata dengan memberikan akses kepada 
data dan informasi yang tidak tersedia secara langsung di lokasi kunjungan. 

Namun, penerapan metode karyawisata berbasis refleksi juga menghadapi 
tantangan. Salah satunya adalah kebutuhan akan pelatihan bagi guru untuk 
mengintegrasikan refleksi dalam pembelajaran, baik melalui fasilitasi diskusi yang 
efektif maupun penggunaan teknologi pendukung (Korthagen, 2001). Selain itu, 
adanya keterbatasan sumber daya di beberapa institusi pendidikan juga menjadi 
faktor penghambat transformasi metode ini secara luas. 

Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi dan solusi 
untuk mengoptimalkan transformasi metode karyawisata berbasis refleksi dalam 
mendukung pembelajaran modern. Dengan demikian, metode ini tidak hanya 
menjadi sarana pembelajaran yang relevan secara akademis, tetapi juga 
kontekstual dalam menghadapi dinamika dunia yang terus berubah. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualititatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data/sumber melalui studi literatur yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan serta menganalisis fakta dan data dari telaah artikel 
dan jurnal-jurnal terdahulu yang dapat mendukung topik penelitian. Menurut 
Sugiyono (2009) penelitian kualitatif merupakan metode yang didasarkan pada 
situasi yang bersifat natural (alamiah). Metode ini berusaha untuk menjelaskan 
dan mendeskripsikan temuan-temuan dari hasil penelitian yang bersumber pada 
jurnal/artikel serta dokumentasi lainnya. Pengetahuan tentang memahami 
Metode Karyawisata akan membantu siswa mengenal alam sekitar dengan baik, 
meningkatkan semangat belajar, dan mencintai lingkungan. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karyawisata telah lama dikenal sebagai salah satu metode pembelajaran 
yang mendukung keterlibatan siswa melalui observasi langsung di lapangan. 
Dalam konteks pembelajaran modern, metode ini menghadapi tantangan untuk 
beradaptasi dengan perubahan teknologi, kebutuhan pedagogis, dan dinamika 
generasi siswa saat ini. Transformasi metode karyawisata menjadi lebih reflektif 
dan berbasis pengalaman memberikan peluang bagi siswa untuk tidak hanya 
mengamati tetapi juga memahami dan merefleksikan pengetahuan yang diperoleh 
dalam konteks yang lebih luas. 

 
Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Tradisional 

Karyawisata tradisional berfokus pada observasi langsung, di mana siswa 
mengunjungi lokasi tertentu untuk mempelajari objek atau fenomena yang relevan 
dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa, tetapi sering kali kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 
menghubungkan pengalaman tersebut dengan pengetahuan teoretis atau 
aplikasinya dalam kehidupan nyata. 
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Kelemahan lain dari metode tradisional adalah kurangnya fokus pada 
refleksi, sehingga pembelajaran cenderung menjadi pengalaman pasif. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas metode ini dalam mendorong 
pembelajaran bermakna. 

 
Transformasi ke Pembelajaran Reflektif 

Transformasi metode karyawisata menjadi pembelajaran reflektif 
melibatkan integrasi teknologi, metode pedagogis modern, dan strategi untuk 
mendukung keterlibatan siswa secara mendalam. Beberapa elemen kunci dalam 
transformasi ini meliputi: 
1. Integrasi Teknologi 

Teknologi seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan 
aplikasi berbasis lokasi dapat digunakan untuk memberikan pengalaman 
karyawisata virtual. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengakses lokasi 
yang sulit dijangkau secara fisik sambil tetap mendapatkan pengalaman 
belajar yang imersif. 

2. Pendekatan Berbasis Proyek 
Karyawisata dapat diintegrasikan dengan proyek kolaboratif di mana 

siswa mengidentifikasi masalah yang relevan, mengumpulkan data, dan 
mengembangkan solusi berdasarkan hasil observasi mereka. Hal ini 
mendorong keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. 

3. Refleksi Terstruktur 
Sesi refleksi setelah karyawisata, seperti diskusi kelompok, jurnal 

reflektif, atau presentasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengevaluasi pengalaman mereka dan menghubungkannya dengan konsep 
teoretis. 

4. Pembelajaran Interdisipliner 
Metode karyawisata modern dapat mencakup berbagai disiplin ilmu 

untuk memberikan pemahaman holistik. Misalnya, kunjungan ke museum 
sains dapat mencakup aspek sejarah, seni, dan teknologi. 

 
Sebagai contoh, dalam mata pelajaran Geografi, guru merancang 

karyawisata ke kawasan konservasi lingkungan. Implementasinya melibatkan 
langkah-langkah berikut: 
1. Persiapan 

a. Guru memberikan pengantar mengenai ekosistem lokal dan dampak 
aktivitas manusia terhadap lingkungan. 

b. Siswa dibagi ke dalam kelompok untuk merancang pertanyaan penelitian 
yang akan dijawab selama karyawisata. 

2. Observasi dan Pengumpulan Data 
a. Siswa mengunjungi lokasi konservasi dengan didampingi oleh pemandu 

lokal. 
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b. Mereka mengamati vegetasi, satwa liar, dan interaksi manusia dengan 
lingkungan sambil mencatat data lapangan. 

3. Refleksi dan Analisis 
a. Sepulang dari lokasi, siswa menulis jurnal reflektif tentang pengalaman 

mereka, termasuk wawasan baru yang mereka peroleh. 
b. Kelompok siswa kemudian mempresentasikan hasil pengamatan mereka 

dan mendiskusikan bagaimana konsep yang mereka pelajari di kelas 
terhubung dengan apa yang mereka lihat di lapangan. 

4. Penyelesaian Proyek 
a. Siswa mengembangkan proyek seperti kampanye kesadaran lingkungan 

berbasis data yang dikumpulkan selama karyawisata. 
b. Proyek ini dipresentasikan kepada komunitas sekolah untuk mendorong 

keterlibatan sosial. 
 
Hasil dan Dampak Transformasi 

Penelitian menunjukkan bahwa metode karyawisata reflektif dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman mendalam, dan kemampuan 
berpikir kritis dengan hasil utama antara lain: 1) Peningkatan keterlibatan siswa. 
Siswa lebih terlibat ketika mereka memiliki kesempatan untuk berinteraksi 
langsung dengan objek pembelajaran dan merefleksikan pengalaman mereka. 2) 
Pengembangan keterampilan Abad 21. Pendekatan ini membantu siswa 
mengembangkan keterampilan seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan 
literasi digital. 3) Pembelajaran bermakna. Transformasi ini memungkinkan siswa 
untuk menghubungkan pengalaman lapangan dengan konsep teoretis, 
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan. 
 
Simpulan 

Transformasi metode karyawisata dari pendekatan observasi tradisional ke 
pendekatan reflektif memberikan nilai tambah dalam pembelajaran modern. 
Dengan mengintegrasikan teknologi, refleksi, dan pendekatan interdisipliner, 
metode ini mampu mendukung pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan 
sesuai dengan kebutuhan zaman. Implementasi yang efektif memerlukan 
perencanaan matang dan dukungan teknologi yang memadai. Dengan begitu, 
siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk mendalami materi yang dipelajari. 
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